
Mengetahui Posisi Dengan Modul Penerima GPS dengan Modul TF-11 
dan Kabel CB-232 

  
GPS (Global Positioning System) adalah suatu sistem navigasi dengan 

menggunakan bantuan satelit. Dimanapun posisi sesorang berada dibumi akan dapat 
diketahui dengan mudah jika menggunakan GPS. Pada umumnya, anggapan orang ketika 
berbicara tentang GPS, adalah berarti suatu penerima GPS. Global Positioning System 
(GPS) sebenarnya adalah suatu kumpulan dari 27 satelit yang mengorbit bumi (24 satelit 
utama yang beroperasi dan 3 satelit cadangan). 

Kegunaan sebuah penerima GPS adalah untuk menentukan lokasi empat atau 
lebih dari satelit-satelit tersebut, mengukur jarak masing-masing satelit dan menggunakan 
informasi ini untuk menentukan posisi dirinya sendiri dibumi. Masing-masing satelit 
berputar mengelilingi bumi dua kali setiap harinya. Orbit dari satelit-satelit tersebut diatur 
sedemikian rupa sehingga pada setiap saat dan dimanapun posisi penerima dibumi, akan 
dapat mendeteksi keberadaan paling sedikit empat satelit diangkasa. 

Seandainya suatu saat anda tersesat, dan anda tidak tahu dimana anda sekarang berada 
dan tidak tahu anda harus kearah mana untuk dapat menemukan arah tujuan. Kemudian 
anda bertemu seseorang dan bertanya dimanakah anda sekarang, lalu seseorang tersebut 
manjawab anda sekarang berada 30Km dari kota A. Lalu anda bertanya kepada sesorang 
lain, dan dijawab anda berada 20Km dari kota B. Dengan kedua informasi ini anda sudah 
dapat mengirangira lokasi anda berada. Yaitu diantara kota A dan B dengan jarak ke kota 
A adalah 20Km dan ke kota B 30Km, seperti pada gambar 1. Kemudian anda bertanya 
pada orang ketiga dan dijawab anda berada 10Km dari kota C, dari informasi ketiga ini 
anda akan dapat menentukan posisi anda sebenarnya yaitu 30Km dari kota A, 20Km dari 
kota B dan 10Km dari kota C, yaitu berada misalkan pada kota D, seperti pada gambar 2. 
Dengan konsep yang sama GPS bekerja, dengan menggunakan sistem bulatan 
3Dimensional seperti bola dan menggunakan prinsip penghitungan matematika trilaterasi 
untuk mengetahui posisi. 

Jika anda mengetahui bahwa anda berjarak 20Km dari satelit 1 diangkasa, anda dapat 

berada dimana saja dipermukaan bulatan imajiner dengan jari-jari 20Km dengan 

pusat bulatan adalah satelit 1. Jika anda juga mengetahui bahwa anda juga berada 

25Km dari satelit 2, maka anda dapat mengetahui perpotongan antara bulatan 

imajiner yang pertama dan bulatan imajiner yang kedua, yaitu bulatan imajiner 

dengan jari-jari 25Km dengan pusat bulatan adalah satelit 2. Kedua bulatan tersebut 

bersinggungan dalam bentuk sebuah lingkaran yang sempurna. Jika anda juga dapat 

mengetahui jarak anda terhadap satelit ketiga, maka anda akan mendapatkan bulatan 



imajiner yang ketiga dengan pusat bulatan pada satelit 3. Ketiga bulatan ini saling 

bersinggungan dan menghasilkan 2 buah kemungkinan titik perpotongan. Jika bumi 

itu sendiri adalah bulatan yang ke 4, maka hanya 1 dari 2 buah kemungkinan titik 

perpotongan tersebut yang berada pada permukaan bumi, jadi anda dapat 

menghilangkan salah satu yang berada diangkasa, seperti yang terdapat pada gambar 

3. Dengan cara diatas penerima GPS dapat mengetahui posisi dimana dia berada pada 

permukaan bumi. Penerima GPS pada umumnya menggunakan 4 atau lebih satelit 

untuk meningkatkan tingkat akurasi. 

Agar penerima GPS dapat mengetahui posisi tiap-tiap satelit, maka penerima GPS 

harus menganalisa data yang dikirimkan oleh satelit GPS menggunakan sinyal radio 

dengan frekuensi yang tinggi dan berdaya rendah. Satelit GPS mengirimkan dua buah 

sinyal L-Band, dengan masing-masing frekuensi adalah L1 pada 1575,42 Mhz dan L2 

pada 1227.60 Mhz. Digunakan dua buah frekuensi yang berbeda ini adalah bertujuan 

untuk meminimalkan error yang terjadi akibat pantulan ionospher. 

Pada artikel ini akan dibahas cara mengetahui posisi dipermukaan bumi dengan 
menggunakan modul penerima GPS. Modul penerima GPS yang digunakan adalah modul 
TF11 GPS Receiver Engine Board. Modul ini mendukung protokol standar untuk 
navigasi yaitu NMEA 0183 dan Full duplex komunukasi serial RS-232 dengan level 
tegangan 0-3.5V. Tegangan kerja dari modul ini adalah 3.8VDC sampai 6VDC. 
Spesifikasi untuk penerimaan adalah: Frekuensi L1 1575.42Mhz, kode C/A  1.023Mhz, 
jumlah kanal 12, sensitifitas –170dBW. Untuk tingkat akurasi spesifikasinya adalah: 
Posisi horizontal 15m 2d RMS (SA off) 10m 2d RMS,WAAS enable (SA off) 1~5m, 
koreksi DGPS. Velocity 0.1m.sec 95% (SA off). Waktu sinkronisasri dengan GPS time 
1us. Datum WGS-84. Tingkat akusisinya adalah: Reakusisi 0.1s,hot start 8s, warm start 
38s, cold start 48s. Kondisi dinamisnya: Altitude maksimal 18.000meter (60.000 feet), 
Velocity maksimal 515 meter/detik (1000knot). Untuk komunikasi serial modul ini 
menyediakan satu port untuk GPS dan satu untuk DGPS, dengan level tegangan output 
0~3.5V. Komunikasi data full duplex asinkron, dengan data kode ASCII. Untuk protokol 
GPS menggunakan SiRF binary/NMEA 0183. Dengan pesan output GPS NMEA 0183: 
GGA, GSA,GSV dan RMC. Baudrate yang digunakan untuk NMEA adalah 4800bps. 
Untuk protokol DGPS menggunakan RTCM SC-104. 



Pada artikel kali ini akan dicontohkan bagaimana menghubungkan antara modul 
penerima GPS dengan PC, menggunakan  modul CB 232. Contoh rangkaian untuk 
menghubungkan dengan PC adalah seperti pada gambar 4. Contoh data yang diterima 
dengan protokol NMEA 0183, dalam bentuk kode ASCII, misalkan untuk data GLL-
Geographic Position-Latitude/Longitude, data yang diterima adalah: 

  

$GPGLL,3723.2475,N,12158.3416,W,161229.487,A*2C 
  
Penjelasan dari data diatas adalah seperti yang terdapat pada tabel 1.  Misalkan jika data 
yang diterima adalah data diatas maka penjelasan dari data diatas sesuai dengan tabel 1 
adalah: 

♣ Message ID : GLL protokol header  
♣ Latitude : 37,23.2475  
♣ N/S  : North  
♣ Longitude : 121,58.3416  
♣ E/W  : West  
♣ Posisi UTC : 16,1229.487  
♣ Status  : A (Valid)  
♣ Checksum : 2CH  
  

AsoB 060805, Delta Electronic 
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